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ABSTRAK
Zaimarni, 2021, “ Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia di SMP Negeri Kecamatan Natal”.

Progran Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal berikut. Pertama,
untuk mendeskripsikan tingkat ketercapaian upaya guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam
menerapkan PJJ di SMP N Kecamatan Natal? Kedua, untuk mendeskripsikan
kendala-kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia ketika
melaksakan PJJ di SMP Kecamatan Natal? Ketiga, untuk mendeskripsikan upaya
yang sekolah untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam
implementasi PJJ di SMP Kecamatan Natal. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data kualitatif dalam penelitian
ini dilengkapi dengan data kuantitatif. Data kualitatif akan diperoleh dari teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, data kuantitatif akan
diperoleh dari hasil angket. Sumber data dalam penelitian ini adalah empat orang
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 72 orang siswa kelas VII SMP Negeri
Kecamatan Natal. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, Upaya guru
mata pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian dalam menerapkan PJJ di SMP Negeri Kecamatan
Natal dapat dikatakan baik jika dipandang dari segi pembelajaran jarak jauh. guru
mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri Kecamatan Natal sudah
memperlihatkan usahanya terkait dengan aspek perencanaan PJJ, pelaksanaan PJJ,
dan penilaian PJJ. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Kedua, Kendala-kendala yang dihadapi guru bahasa indonesia dalam
penerapan PJJ adalah siswa tidak memiliki handphone, jaringan yang tidak stabil,
kurangnya rasa hormat siswa terhadap guru, lokasi guru dan siswa berjauhan, dan
kurangnya motivasi belajar siswa. Ketiga, Upaya guru dalam mengatasi kendala-
kendala yang diperoleh dalam implementasi PJJ di SMP Negeri Kecamatan Natal.
Siswa tidak memiliki handphone, jaringan yang tidak stabil, dan lokasi guru dan
siswa yang berjauhan adalah hal yang sampai saat ini belum mendapatkan solusi.
Terkait dengan kendala yang lain, seperti kurangnya rasa hormat siswa terhadap
guru, dan kurangnya motivasi belajar terhadap siswa, guru berupaya untuk
mendiskusikan dengan orang tua siswa. Karena peran orang tua dalam penerapan
PJJ di SMP Negeri Kecamatan Natal sangat berpengaruh untuk kelancaran proses
pembelajaran. Mengenai kendala dalam sistem daring yang tidak mendapatkan
solusi. Guru bahasa Indonesia SMP Negeri Kecamatan Natal lebih memilih untuk
menerapkan sistem luring daripada sistem daring. Karena hal ini membantu
terlaksananya proses PJJ. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran jarak jauh dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
SMP Negeri Kecamatan Natal sudah terlaksana namun belum maksimal. Hal ini
dikarenakan banyaknya kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks. Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sedangkan, pembelajaran yakni bagaimana membelajarkan siswa
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam
kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik (Firman:2020).

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan. Hal ini harus dapat
disadari, khususnya guru bahasa Indonesia. dalam tugasnya sehari-hari para guru
bahasa Indonesia harus memahami bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa
Indonesia adalah agar siswa terampil berbahasa. Belajar bahasa pada hakikatnya
adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis
(depdikbud, 1995).

Bahasa Indonesia mempunyai dua kedudukan yang sangat penting, yaitu
sebagai bahasa nasional dan sebagai bahasa negara. Kedudukan bahasa Indonesia
sebagai bahasa negara salah satunya berfungsi sebagai bahasa pengantar di dalam
dunia pendidikan. Untuk itu, maka perlu dan penting pembelajaran bahasa

Indonesia di semua lembaga pendidikan di Indonesia.



Secara umum, bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik. Bahasa merupakan penunjang keberhasilan
peserta didik dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa
diharapkan dapat membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan
budaya orang lain. Selain itu, dengan bahasa peserta didik diharapkan mampu
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dengan
menggunakan bahasa tersebut.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang
wajib dilaksanakan pada pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 menempatkan
Bahasa Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain dan karenanya harus
berada di depan semua mata pelajaran lain. Pembelajaran bahasa Indonesia
memiliki empat keterampilam berbahasa yang harus dimiliki siswa, yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis (Dalman, 2012:3).

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran mulai dari jenjang
pendidikan dini sampai pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia merupakan salah satu
ilmu yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia serta untuk
menguasai ilmu dan teknologi. Sebagai masyarakat Indonesia, penting untuk kita
mempelajari dan memahami Bahasa Indonesia secara baik dan benar (Afifah,
2012; 2). Untuk itu pembelajaran bahasa Indonesia mendapatkan peran penting
dalam pendidikan di Indonesia karena merupakan bahasa resmi di semua bidang.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia membina dan mengembangkan kepercayaan

diri peserta didik sebagai komunikator, pemikir imajinatif dan warnga negara



Indonesia yang literat atau melek informasi. Peran bahasa sebagai penghela ilmu
pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan suatu kebetulan jika paradigma
pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 diorientasikan pada
pembelajaran berbasis teks (Mahsun 2014:94). Pembelajaran bahasa Indonesia
bertujuan membina dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
berkomunikasi yang dibutuhkan peserta didik dalam menempuh pendidikan dan
dunia kerja.

Jika dilihat, pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting bagi siswa.
Sehingga, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia harus mampu menggunakan
strategi yang menarik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tujuannya
adalah agar siswa lebih fokus dan bersungguh-sungguh saat proses pembelajaran
berlangsung. Namun, perlu untuk diketahui bahwa sekarang Indonesia sedang
dihadapkan oleh virus yang menakutkan. virus itu adalah Coronavirus atau yang
dikenal dengan Covid-19.

Covid-19 yang saat ini sedang berlangsung telah menjadi perhatian
masyarakat dunia dan membawa beragam implikasi, baik dalam bidang kesehatan,
kebijakan publik, kesejahteraan, pendidikan, sosial, dan lainnya. Pada 30 Januari
2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa Covid-19 adalah
keadaan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasional. Pada
perkembangannya kemudian WHO melalui konferensi pers virtual pada virus
Covid-19, 11 Maret 2020 mengkonfirmasi Covid-19 sebagai pandemi global.
Setelah mendapatkan saran dari WHO, Indonesia kemudian juga menetapkan

Covid-19 ini sebagai bencana nasional. Secara resmi status bencana nasional



diputuskan pada 13 April 2020 melalui keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2020 tentang penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Covid-
19 sebagai Bencana Nasional (KompasTV).

Coronavirus Disease (Covid-19) yang masih keluarga besar virus penyebab
penyakit berskala ringan sampai derat dengan jaringan penularan zoonosis
(hewan-manusia) bahkan antar manusia. Pada awal kemunculannya, Covid-19 di
kota Wuhan China dikenal dengan nama Pneumonia Wuhan dengan 27 kasus
yang tidak diketahui penyebabnya. Sampai akhirnya WHO mengkonfirmasi virus
tersebur sebagai Novel Corona Virus yang masih satu family dengan SARS virus,
(kemenkes 29 Januari 2020) (Fellyanda:2020).

Terdapat 207 negara terinfeksi dengan 972,640 kasus dan 50,325 jiwa
meninggal dunia. Di indonesia terdapat 1986 kasus positif, 134 sembuh dan 181
jiwa meninggal dunia (Covid-19, 13 April 2020). Mengingat kekhawatiran dunia,
pengendalian infeksi ini berdampak pada lebih dari 72% populasi siswa dunia.
Beberapa negara lain telah menerapkan penutupan lokal yang berdampak pada
jutaan pelajar tambahan. Secara rinci, sampai dengan 10 Mei 2020, terdapat
1.268.164.088 peserta didik yang terkena dampak (72,4% dari total peserta didik
yang terdaftar) pada 177 negara (UNESCO, 2020) (Fellyanda:2020).

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengambil
keputusan dengan membatalkan Ujian Nasional 2020. Pembatalan dilakukan
sebagai upayah pencegahan penularan Covid-19 di kalangan peserta didik.
Sebagai pengganti indikator kelulusan pihak sekolah melaksanakan US (Ujian

Sekolah) melalui metode daring berbentuk portopolio, nilai raport, penugasan



atau penilaian jarak jauh lainnya. Kemendikbud juga menerbitkan Surat Edaran
nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran Jarak Jauh Selama Masa
Tanggap Darurat Bencana Covid-19 (KompasTV).

Sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh Covid-19 di Indonesia,
banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk mencegah penularannya atau
penyebarannya. Salah satunya adalah melalui surat edaran Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No 1 tahun 2020
tentang pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
(LLDKTI3:2020).

Meskipun adanya permasalah ini (pandemi Covid-19), Guru dan siswa harus
tetap melakukan pembelajaran, guru dan siswa tetap melakukan hubungan timbal
balik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia harus melakukan berbagai upaya agar pembelajaran
tetap berjalan dengan baik meskipun dengan jarak jauh. Dengan kondisi seperti
yang telah dijelaskan di atas, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia harus mampu
memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk pembelajaran bahasa
Indonesia dalam keadaan jarak jauh. Dengan demikian, diharapkan pencapaian
tujuan pembelajaran tetap dapat terpenuhi. Karena, siswa harus menerima proses
pembelajaran bahasa Indonesia dengan maksimal.

Covid-19 merupakan permasalahan dalam dunia pendidikan. Yakni,
menghambat berjalannya semua proses pembelajaran tatap muka di kelas,
termasuk di dalamnya pembelajaran bahasa Indonesia. Namun demikian,

Indonesia harus menciptakan fasilitas-fasilitas tertentu agar pembelajaran tetap



berjalan optimal. pembealajran jarak jauh tidak lepas dari yang namanya Online.
Artinya, akan berhubungan dengan alat-alat teknologi yang bisa menghubungkan
orang-orang walaupun dalam kondisi jarak yang jauh seperti handphond, laptop,
komputer dan lain-lain. Fasilitas yang mungkin dapat digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh seperti aplikasi Zoom, CloudX, Telegram dan lain-lain.
Dengan menggunakan aplikasi tersebut, kemungkinan besar siswa dan guru tetap
dapat melaksanakan pembelajaran tatap muka meski tidak berada di ruangan yang
sama, serta tetap dapat melaksanakan diskusi terkait pembelajaran seperti adanya
di kelas.

Di beberapa sekolah di Indonesia sudah menerapkan atau sudah menggunakan
aplikasi-aplikasi tertentu untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Aplikasi
yang digunakan tersebut seperti, Whatshapp Group, Google Classroom, CloudX,
dan Zoom.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia” di SMP Kecamatan Natal. SMP Kecamatan
Natal sudah menerapkan pembelajaran jarak jauh. Peneliti memutuskan untuk
memilih SMP Kecamatan Natal dikarena tiga hal berikut ini.

Pertama, di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian terkait judul
yang diangkat oleh peneliti. Kedua, sekolah tersebut adalah sekolah yang dekat
dengan daerah tempat tinggal peneliti. Peneliti memutus untuk memilih tempat
penelitian yang dekat dengan daerah tempat tinggal peneliti, mengingat pamdemi

Covid-19. Dengan lokasi penelitian yang dekat dengan daerah tempat tinggal



peneliti, peneliti lebih mudah untuk mendapatkan data yang akan diperoleh
nantinya. Ketiga, di Kecamatan Natal, SMP N 2 NATAI, SMP N 4 NATAL, SMP
N 6 NATAL, dan SMP N 7 NATAL adalah sekolah favorit di Kecamatan Natal,
tentu guru-guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang ada di sekolah tersebut
merupakan guru-guru pilihan. Sehingga, peneliti tertarik untuk meneliti apa yang
akan dilakukan oleh guru-guru pilihan tersebut ketika pemerintah memutuskan
untuk menerapkan pembelajaran jarak jauh karena wabah covid-19.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada (1)
upaya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh di SMP
Negeri Kecamatan Natal, (2) kendala-kendala yang dihadapi oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia ketika melaksanakan pembelajaran jarak jauh di SMP
Negeri Kecamatan Natal, dan (3) upaya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran jarak
jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang ditetapkan di atas, maka peneliti
menetapkan rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. Pertama, Bagaimana
tingkat ketercapaian upaya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam menerapkan pembelajaran
jarak jauh di SMP N Kecamatan Natal? Kedua, apakah kendala-kendala yang

dihadapi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia ketika melaksakan



pembelajaran jarak jauh di SMP Kecamatan Natal? Ketiga, apakah upaya yang
sekolah untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi
Pembelajaran jarak jauh di SMP Kecamatan Natal.
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, untuk
mendeskripsikan tingkat ketercapaian upaya guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam
menerapkan pembelajaran jarak jauh di SMP N Kecamatan Natal? Kedua, untuk
mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia ketika melaksakan pembelajaran jarak jauh di SMP Kecamatan Natal?
Ketiga, untuk mendeskripsikan upaya yang sekolah untuk mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi dalam implementasi Pembelajaran jarak jauh di SMP
Kecamatan Natal.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
wacana baru yang dapat mengembangkan khazanah keilmuan, terutama dalam
penerapan pembelajaran jarak jauh mata pelajaran Bahasa Indonesia. secara
praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini.
Pertama, bagi guru dapat memberikan informasi tentang penerapan pembelajaran
jarak jauh mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kedua, bagi siswa untuk
meningkatkan keterampilan dan sikap dalam menerapkan pengetahuan yang telah

diketahuinya. Ketiga bagi pembaca dapat memberikan informasi tentang



implementasi belajar jarak jauh dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.
keempat, bagi peneliti lain, sebagai landasan pemikiran, referensi, dan masukan
baru pada penelitian selanjutnya.
F. Batasan Istilah

Untuk memandu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian ini agar lebih
terarah, digunakan tiba batasan istilah berikut. Pertama, Implementasi. Kedua,
belajar jarak jauh. Ketiga, pembelajaran bahasa Indonesia.
1. Implementasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi adalah
pelaksanaan dan penerapan. Secara umum implementasi adalah suatu
pelakasanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara terperinci. Dalam
penelitian ini, implementasi yang dimaksud adalah pelaksanaan belajar jarak jauh
yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
implementasi tersebut dapat dilihat dari upaya atau usaha belajar jarak jauh yang
akan dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia (Yerussalem:2015).
2. Belajar Jarak Jauh

Belajar jarak jauh disebut juga dengan pendidikan jarak jauh adalah
pendidikan formal berbasis lembaga yang peserta didik dan instrukturnya berada
di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk
menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan di
dalamnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati dan meneliti bagaimana
usaha atau upaya guru dalam melaksanakan belajar jarak jauh, agar pembelajaran

tetap berjalan efektif dan efisien (Artyana:2014).



3. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang
yang dilalui oleh setiap siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia atau bahasa
kedua setelah bahasa ibu. adapun kompetensi dalam pembelajaran bahasa

Indonesia meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Rosman:2008).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan mengenai implementasi
pembelajaran jarak jauh dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri

Kecamatan Natal, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Upaya guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam menerapkan pembelajaran
jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal dapat dikatakan baik jika
dipandang dari segi pembelajaran jarak jauh. guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMP Negeri Kecamatan Natal sudah memperlihatkan usahanya
terkait dengan aspek perencanaan PJJ, pelaksanaan PJJ, dan penilaian PJJ.
Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Untuk
perencanaan PJJ, tingkat kualifikasi SMP N 2 Natal cukup, tingkat kualifikasi
SMP N 4 Natal cukup, tingkat kualifikasi SMP N 6 Natal baik, dan tingkat
kualifikasi SMP N 7 Natal baik sekali. Untuk pelaksanaan PJJ, tingkat
kualifikasi SMP N 2 Natal baik, tingkat kualifikasi SMP N 4 Natal baik,
tingkat kualifikasi SMP N 6 Natal baik sekali, dan tingkat kualifikasi SMP N
7 Natal baik sekali. Untuk penilaian PJJ, tingkat kualifikasi SMP N 2 Natal
baik, tingkat kualifikasi SMP N 4 Natal baik, tingkat kualifikasi SMP N 6
Natal baik, dan tingkat kualifikasi SMP N 7 Natal baik.

2. Kendala-kendala yang dihadapi guru bahasa indonesia dalam penerapan

pembelajaran jarak jauh adalah siswa tidak memiliki handphone, jaringan



3.

yang tidak stabil, kurangnya rasa hormat siswa terhadap guru, lokasi guru dan

siswa berjauhan, dan kurangnya motivasi belajar siswa.

Upaya guru dalam mengatasi kendala-kendala yang diperoleh dalam
implementasi pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal.
Masih banyak kendala yang belum terpecahkan. Kepemilikan handphone,
jaringan yang tidak stabil, dan lokasi guru dan siswa yang berjauhan adalah
hal yang sampai saat ini belum mendapatkan solusi. Terkait dengan kendala
yang lain, seperti kurangnya rasa hormat siswa terhadap guru, dan kurangnya
motivasi belajar terhadap siswa, guru berusaha untuk mendiskuskan dengan
orang tua siswa. Karena peran orang tua dalam penerapan pembelajaran jarak
jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal sangat berpengaruh untuk kelancaran
proses pembelajaran. Mengenai kendala dalam sistem daring yang tidak
mendapatkan solusi. Guru bahasa Indonesia SMP Negeri Kecamatan Natal
lebih memilih untuk menerapkan sistem luring daripada sistem daring.
Karena hal ini membantu terlaksananya proses pembelajaran jarak jauh.
Artinya, siswa tetap memperoleh pembelajaran dari guru meskipun tidak

semaksimal yang diharapkan.

B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, diajukan saran-saran sebagai berikut.

Pertama, guru bahasa Indonesia di SMP Negeri Kecamatan Natal hendaknya

lebih berupaya lagi dalam penerapan pembelajaran jarak jauh. Mulai dari tahap

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, sampai dengan tahap

penilaian pembelajaran. Agar penerapan pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri
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Kecamatan Natal lebih maksimal. Kedua, guru bahasa Indonesia, siswa, kepala
sekolah, dan orang tua siswa hendaknya bekerja sama dalam memaksimalkan
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. kesungguh-sungguhan siswa dan guru
sangat dituntut dalam hal ini. Pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan
Natal adalah hal yang baru. Oleh karena itu, siswa dan guru haru bersungguh-
sungguh, saling mengerti, dan saling mendukung dalam penerapannya.
Selanjutnya adalah orang tua, orang tua untuk saat ini adalah teman siswa di
rumah. Artinya siswa akan menghabiskan banyak waktu di rumah daripada di
luar. Dalam hal ini, hendaknya orang tua berperan dalam memotivasi siswa agar
menunjukkan kesungguhannya dalam mengikuti proses pembelajaran. Sama
halnya dengan kepala sekolah, yang harus menjadi penasehat, pemimpin, serta

pemberi semangat bagi guru dan siswa dalam penerapan pembelajaran jarak jauh.
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